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PENGGUNAAN SCAFFOLDING UNTUK MENGATASI 
KESULITAN MENYELESAIKAN MASALAH MATEMATIKA 

Abstrak:  Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditandai adanya 
kesalahan dalam menyelesaiakan masalah matemtaika. Sebagai upaya mengatasinya 
harus mengetahui bagian kesulitan yang dialami siswa. Tujuan penelitian ini 
mendiskripsikan kesulitan yang dialami  siswa dan scaffolding sebagai upaya 
mengatasinya. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif. Proses 
analisis data dilakukan dengan langkah: (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, 
dan (3) menarik kesimpulan. Data penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu: (1) tidak  mampu 
merumuskan apa yang diketahui secara tertulis, (2) tidak mampu merencanakan 
langkah penyelesaian, (3) tidak mampu menuliskan rumus matematika yang sesuai, 
(4) salah menggunakan konsep matematika, dan (5) tidak melakukan pengecekan 
terhadap hasil pekerjaannya. Scaffolding yang dilakukan adalah: (1) meminta siswa 
membaca kembali masalah, (2)  memberikan kesempatan siswa bernalar, (3) guru 
mengajukan pertanyaan arahan, (4) meminta siswa merefleksi jawabannya, (5) guru 
menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa dan mengkonfirmasi, dan (6) 
meminta siswa mengecek kebenaran hasil pekerjaan. 
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 PENDAHULUAN 

Matematika merupakan dasar dari ilmu 
pengetahuan dan memiliki keunggulan dalam 
memecahkan berbagai permasalahan kehidupan, 
namun siswa sering merasa kesulitan dalam 
mempelajarinya. Hal ini harus mendapat perhatian 
lebih dari beberapa pihak, seperti guru, lingkungan 
sekolah, wali peserta didik, dan lingkungan sekitar 
karena mata pelajaran matematika merupakan salah 
satu pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh 
semua jenjang pendidikan dasar dan menengah 
atas, termasuk sekolah menengah kejuruan. 

Matematika yang dipelajari siswa di sekolah 
meliputi aljabar, geometri, trigonometri, dan 
aritmatika. Namun, dalam mempelajari materi 
matematika tersebut siswa sering merasa kesulitan. 
Guru yang mendominasi percakapan dan interaksi 
di dalam kelas, penjelasan materi yang hanya 
mengacu pada ketuntasan kurikulum menjadikan 
siswa mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan 
masalah matematika (Baxter and William: 2010). 
Tidak semua kesulitan dalam belajar matematika 
dianggap sebagai kesalahan, namun kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah matematika mungkin 
terdapat kesalahan dalam belajar matematika. 
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Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa berarti juga kesulitan belajar pada 
bagian-bagian dalam matematika. Kesulitan dalam belajar matematika tidak hanya 
terdapat pada satu bagian saja, namun dapat juga lebih dari satu bagian matematika 
yang dipelajari. Ditinjau dari keragaman materi pelajaran matematika, bahwa satu 
bahasan berkaitan dengan satu atau lebih bahasan yang lain, maka kesulitan siswa 
pada satu bahasan akan berdampak pada kesulitan satu atau lebih bahasan yang lain. 
Dengan demikian, berarti kesulitan siswa dalam mempelajari satu bagian matematika 
dapat berdampak pada kesulitan siswa dalam mempelajari bagian matematika yang 
lain. 

Kesulitan siswa dalam belajar matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Menurut Androulla Vassiliou, “main factors associated with mathematics performance 
international student achievement surveys explore factors associated with science performance on 
several levels: characteristics of individual students and their families, teachers and schools, and 
education system (Vassiliou: 2011:21). Dari pendapat Androulla Vassiliou tersebut dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab hasil belajar siswa antara lain: karakter 
individu, keluarga, guru, dan sistem pendidikan. 

Untuk mengatasi kesulitan dalam matematika tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Terkait dengan hal ini, A. R. Bell (2011) menyatakan bahwa kursus 
matematika secara online dapat mengatasi kesulitan siswa dalam matematika, siswa 
termotivasi untuk mengatasi kesulitan yang dialami, siswa dapat berdiskusi mengenai 
kesulitan dalam matematika dengan temannya secara online, dan siswa dapat saling 
berbagi pengalaman antarteman. Namun demikian, mengatasi kesulitan dalam belajar 
matematika dengan cara kursus online matematika dapat terkendala oleh beberapa 
faktor. Faktor ini salah satunya adalah faktor sarana yang dimiliki oleh setiap siswa, 
yang mana memerlukan biaya yang mahal sehingga tidak dapat dilakukan oleh setiap 
siswa. 

Penelitian yang relevan dengan tema kesulitan siswa dalam belajar matematika telah 
dilakukan oleh pelbagai para ahli. M. J. Bosse et al (2005) dalam karya ilmiahnya 
menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam menerjemahkan simbol matematika dapat 
dinilai dari 2 dimensi. Kedua dimensi ini adalah: (1) student centered, dan (2) 
representasi. Siswa terus menerus menunjukkan kesulitan dalam menerjemahkan 
antara numerik, grafis, dan representasi aljabar yang berkaitan dengan matematika. 
Lannin et al (2007) menyatakan bahwa terdapat kesalahan penalaran pada siswa yang 
diterapkan untuk semua kasus dalam menyelesaikan masalah. Menurut J. A. Telese 
(2012) ada beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar 
matematika yang berdampak pada kesulitan menyelesaikan masalah matematika. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah faktor: (1) kognitif siswa, (2) lingkungan, 
dan (3) psikologis. 

Kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut, perlu adanya suatu bantuan (scaffolding) 
yang tepat sehingga dapat mengatasi kesulitannya. Menurut Lev Semyonovich 
Vygotsky (1962) scaffolding merupakan bentuk bantuan yang tepat untuk dilakukan 
ketika interaksi belajar sedang terjadi saat siswa menyelesaikan masalah atau tugas 
lainnya. Terdapat tiga kategori pencapaian siswa dalam upaya menyelesaikan 
permasalahan. Ketiga kategori ini, yaitu: (1) siswa mencapai keberhasilan dengan baik, 
(2) siswa mencapai keberhasilan dengan bantuan, dan (3) siswa gagal meraih 
keberhasilan. Scaffolding dapat diartikan sebagai upaya pembelajar (dapat dibaca guru) 
untuk membimbing pebelajar (dapat dibaca siswa) dalam upaya mencapai 
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keberhasilan pembelajaran. Scaffolding yang diberikan guru sangat dibutuhkan agar 
pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi maksimal. 

Scaffolding atau pemberian bantuan yang diberikan kepada siswa dapat berupa gambar, 
petunjuk, motivasi, dan peringatan, menguraikan masalah-masalah ke dalam langkah-
langkah pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan lain yang memungkinkan 
siswa belajar secara mandiri. Pemberian bantuan ini bertujuan agar siswa mampu 
menyelesaikan masalah-masalah matematika yang diberikan secara mandiri. 
Pemberian bantuan dalam pendekatan scaffolding dapat dilakukan baik kepada 
kelompok maupun individu. Bantuan secara berkelompok diberikan apabila siswa 
mengalami masalah dan kesulitan yang sama. Sedangkan bantuan secara individu 
diberikan apabila permasalahan yang ditemukan berbeda dengan siswa yang lain, 
bantuan tersebut dapat berikan di tempat khusus. 

Scaffolding dalam penelitian ini merupakan bantuan secukupnya kepada siswa yang 
memiliki kemampuan lebih rendah di dalam Zone of Proximal Development (ZPD) yang 
dilakukan oleh guru. Bagi seorang guru, sangatlah perlu untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam proses belajarnya. Kesulitan yang dialami 
siswa dapat dilihat dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Permasalahan yang tidak 
segera diatasi akan berakibat pada kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika selanjutnya yang lebih tinggi. Dalam suatu pengajaran 
matematika, guru diminta untuk mengajar suatu kelompok kecil dari suatu kelas 
dengan pengajaran satu arah (one-way mirror), hal ini dianggap suatu bantuan 
(scaffolding) yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Siemon and Virgona, 
2003). 

M. J. Bosse et al (2005) mengatakan bahwa siswa dianggap mengalami kesulitan ketika 
tidak mampu menyelesaikan masalah matematika, sering mengalami kesalahan dalam 
proses penyelesaian, dan tidak mencapai tujuan yang diinginkan. Sinergis dengan 
pendapat M. J. Bosse et al., J. Mason et al (2010) mengatakan bahwa siswa yang 
diduga mengalami kesulitan ditunjukkan dengan adanya kegagalan siswa dalam 
mencapai tujuan belajar. 

Untuk dapat menetapkan gejala kesulitan belajar dan menandai siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, diperlukan kriteria sebagai batas atau patokan, sehingga dengan 
kriteria ini dapat ditetapkan batas siswa yang dapat diperkirakan mengalami kesulitan 
belajar. Terdapat empat ukuran yang dapat menentukan kegagalan atau kemajuan 
belajar siswa. Keempat ukuran tersebut, yaitu: (1) tujuan pendidikan, (2) kedudukan 
dalam kelompok, (3) tingkat pencapaian hasil belajar dibandinngkan dengan potensi, 
dan (4) kepribadian. 

D. Pearce et al (2013:8) mengatakan, 

“the findings from the interviews with Grade 2-5 teachers were tabulated and compared. The 
interview guide to describe any difficulties that their students have when working mathematical word 
problems. Most teachers reported more than one reason for their students' difficulties. Almost half of 
teachers' responses (45%) indicated that solving math word problems is difficult for students because 
students struggle with reading and understanding the problems”. 

Permasalahan yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika berawal dari cara membaca dan memahami soal matematika. Dengan 
kata lain, siswa masih belum memahami soal matematika sehingga terdapat kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut M. J. Bosse et al (2005:125), 
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“levels of difficulty in mathematical translations are: mathematical errors, instructional experiences, 
interpretive and translation activities, and the use of transitional representations”. Adanya tingkat 
kesulitan yang berbeda pada setiap siswa memungkinkan adanya atau perlunya 
pemberian bantuan yang berbeda untuk mengatasi kesulitan siswa tersebut. Dengan 
demikian, seorang siswa perlu adanya pemahaman konsep matematika dan 
memperbanyak latihan soal matematika sehingga siswa mampu mengaplikasikan soal 
matematika dalam bentuk kalimat matematika yang mudah dipahami serta mampu 
mencari solusi dari masalah tersebut. 

Masalah yang dimaksud di sini, mengikuti definisinya Stephen Krulik dan Jesse A. 
Rudnick (2003:91), “a problem is a situation, quantitative or otherwise that confronts an 
individual or groups of individuals, that requariseresolution, and for which the individual sees no 
apparent path to obtaining the solution”. Dari uraian definisi ini, dapat disimpulkan bahwa 
ada beberapa hal penting mengenai suatu masalah, yaitu suatu masalah dalam situasi 
yang membutuhkan penyelesaian bagi individu atau kelompok dan cara 
penyelesainnya belum jelas. Begitu juga dengan seorang siswa yang sedang 
menyelesaikan suatu soal matematika, tentu mengalami masalah dalam proses 
penyelesaiannya.  

Suatu soal matematika merupakan masalah bagi seseorang jika menyajikan tantangan 
yang tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang diketetahui oleh orang 
tersebut. Suatu masalah matematika mengandung tiga macam informasi, yaitu: (1) 
informasi tentang hal yang diketahui atau diberikan, (2) informasi tentang pengerjaan 
atau mengubah satu pernyataan atau beberapa pernyataan menjadi beberapa 
pernyataan yang baru, dan (3) informasi tentang tujuan. 

Penyelesaian suatu masalah atau soal matematika bukan hanya sekedar mendapatkan 
hasil yang merupakan jawaban atas soal matematika. Tetapi lebih mengutamakan 
proses untuk penyelesaian dari masalah matematika itu. Menyelesaikan masalah 
matematika mengacu pada objek tidak langsung matematika yang telah dipelajari, 
yaitu: prinsip, fakta, konsep, pengertian, dalil, mengadakan generalisai, berpikir 
deduktif, berpikir abstrak, dan lain sebagainya. Dengan demikian, penyelesaian 
masalah matematika merupakan bagian yang penting dalam pelajaran matematika. 
Sehingga penyelesaian masalah matematika memerlukan langkah-langkah atau cara 
tertentu untuk memperoleh hasil yang benar dan sempurna. Untuk mengetahui 
kesulitan yang dialami siswa, peneliti mengalisis dari hasil pekerjaan siswa dan 
langkah-langkah pekerjaannya. Langkah penyelesaian masalah mengacu pada langkah 
pemecahan masalah yang digagas oleh G. Polya dan H. John (2004), yaitu: (1) 
memahami permasalahan (understanding the problem), (2) merencanakan penyelesaian 
(devising a plan), (3) melaksanakan perencanaan (carriying out the plan), dan (4) 
memeriksa hasil yang diperoleh (looking back). 

Penyelesaian masalah matematika ini dapat dilakukan dengan menggunakan teori 
kontruktivisme. Teori konstruktivisme Lev Semyonovich Vygotsky (dalam Taylor, 
1993) mempunyai dua prinsip penting, yaitu: Zone Proximal Developmet (ZPD) dan 
Scaffolding. Lev Semyonovich Vygotsky percaya bahwa adanya interaksi sosial dengan 
orang lain dapat memacu pengkonstruksian ide-ide baru yang dapat membantu 
perkembangan intelektual siswa. Menurut Lev Semyonovich Vygotsky anak memiliki 
dua tingkat perkembangan yang berbeda, yaitu: tingkat perkembangan aktual dan 
tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual menentukan fungsi 
intelektual individu saat ini dan kemampuannya untuk mempelajari sendiri hal-hal 
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tertentu. Tingkat perkembangan potensial didefinisikan sebagai tingkat kemampuan 
yang dapat difungsikan atau dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain, 
misalnya guru, orang tua, dan teman sebaya yang lebih mampu. Sedangkan daerah 
(zone) yang terletak diantara tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 
potensial disebut daerah perkembangan proximal (Zone of Proximal Development). Tiga 
kategori pencapaian siswa dalam upaya penyelesaian permasalahan, yaitu: (1) siswa 
mencapai keberhasilan dengan baik, (2) siswa mencapai keberhasilan dengan 
bantuan, dan (3) siswa gagal meraih keberhasilan. Scaffolding dapat diartikan sebagai 
upaya pembelajar atau guru untuk membimbing siswa dalam upaya mencapai 
keberhasilan. 

Menurut D. Siemon dan J. Virgona (2003:12) dalam proses pembelajaran 
pengalaman guru dan penggunaan bahasa yang baik sangat diperlukan dan penting 
dalam pembelajaran. Pengalaman guru dapat membantu interaksi antara siswa dan 
guru dan penggunakan bahasa yang baik dapat membantu komunikasi antara siswa 
dengan guru menjadi efektif sehingga tidak terjadi salah konsep materi yang 
diajarkan. M. Fernandez et al (2001:13) berpendapat bahwa penggunaan bahasa yang 
baik dapat dijadikan sebagai bentuk scaffolding dalam proses pembelajaran. Dengan 
bahasa yang baik siswa dapat dengan mudah menerima dan mengerti apa yang 
dijelaskan oleh guru, sehingga mudah dalam memahami materi pelajaran. Terkait 
dengan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa pengalaman guru dan penggunaan 
bahasa yang baik menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh setiap guru. Kedua 
indikator tersebut dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
juga dapat membangun karakter pada siswa. 

Menurut A. R. Bell (2011) pembelajaran matematika berbantuan komputer sangat 
efektif dan menyenangkan. Proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 
melainkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Maka dari itu bisa dikatakan 
scaffolding mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. T. Machmud (2011:11) mengemukakan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan scaffolding dapat mengembangkan potensi dan 
membangun pengetahuan matematika pada siswa. Pelajaran matematika adalah 
pelajaran yang sangat memerlukan keaktifan dan kreatifitas dalam penyelesaian 
masalah. Sehingga dapat membantu siswa membangun pengetahuannya. Dengan 
adanya scaffolding pelajaran matematika yang semulanya membosankan dapat menjadi 
lebih menarik. 

Scaffolding tidak hanya dilakukan secara spontanitas. Seorang guru harus mengetahui 
karakter dan masalah yang dihadapi siswa. Sehingga scaffolding yang diberikan dapat 
mengatasi masalah yang dialami siswa. N. McCosker dan C. M. Diezmann (2009:8) 
mengatakan, “scaffolding can foster students’ creative and divergent thinking skills, and enhance 
their independence, sense-making and self-confidence in mathematics”. Menurut pendapat 
tersebut, artinya scaffolding dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir 
siswa. Jadi, dengan kata lain, pembelajaran menggunakan scaffolding sangat membantu 
siswa dalam membangun kreatifitas dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Pembelajaran kooperatif dengan metacognitif scaffolding dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika dan juga pada prosedur 
matematika (Jbeli, 2012:21). 

Scaffolding yang diberikan dalam penelitian ini berdasarkan pada empat langkah 
penyelesaian masalah menurut G. Polya dan langkah-langkah penyelesaian masalah 
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matematika serta langkah-langkah penyelesaian masalah matematika yang merupakan 
aplikasi soal geometri. 

Julia Anghileri (2006) mengusulkan tiga tingkat hirakri dari penggunaan scaffolding 
yang merupakan dukungan secara khusus dalam pembelajaran matematika yaitu: 

Level 1. Envirommental provesions (elassrom organization. Artifacts such asa blokcs), 
Level 2. Explaining, reviewing and restructuring, and 
Level 3. Developing conseptual thinking. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendiskripsikan kesulitan yang dialami siswa pada 
tahapan menyelesaikan masalah matematika dan mendeskripsikan scaffolding yang 
tepat dalam mengatasi kesulitan pada tahapan menyelesaikan masalah matematika 
pada siswa. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih karena 
penelitian ini mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
suatu masalah matematika dan scaffolding oleh guru. 

Analisis data merupakan proses menyusunan data penelitian secara sistematis, baik 
data dari hasil tes maupun dokumentasi. Penyusunan data tersebut dilakukan dengan 
cara memilih data penting yang akan dipelajari untuk membuat suatu kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Proses analisis data 
dilakukan dengan langkah-langkah: (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, dan (3) 
menarik kesimpulan. 

BAHASAN UTAMA 

Penelitian ini mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika dan upaya mengatasinya menggunakan scaffolding. Penyelesaian masalah 
matematika mengacu pada konsep penyelesaian masalah yang di gagas oleh G. Polya 
dan H. John (2004). Sedangkan scaffolding sebagai upaya mengatasi kesulitan yang 
dialami siswa mengacu pada bentuk dan karakteristik scaffolding menurut Julia 
Anghileri (2006) yaitu: level (1) envirommental provesions (elassrom organization. Artifacts 
such asa blokcs), (2) explaining, reviewing and restructuring, and (3) developing conseptual thinking 
scaffolding. Scaffolding tersebut dimaksudkan untuk membantu kesulitan siswa 
menyelesaikan masalah matematika yang terdiri dari  dua masalah. Scaffolding 
dilakukan dengan mendiagnosis kesulitan untuk mengetahui bagian kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika dan memilih scaffolding yang sesuai dengan 
tingkat kesulitan yang dihadapinya. 

Menurut Paul Lau Ngee Kiong and Hwaa Tee Yong (2006:14) ada lima kunci 
scaffolding untuk berhasil dengan baik, yaitu: 

(1) students explain and justify their solutions, (2) teachers continuously assess students’ 
understanding, (3) teachers take into consideration students’ perspectives, (4) scaffolding tailor to the 
needs of students, and (5) students take up or use the scaffolding. Finally, teachers need to 
reconceptualize their role as facilitators in the development of the students’ mathematical 
constructions rather than the sole source of mathematical knowledge while employing scaffolding in 
the classrooms. 
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Sebelum melakukan scaffolding guru harus mengetahui apa yang tidak dipahami oleh 
siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkap permasalahannya, 
mempertimbangkan bentuk scaffolding yang tepat, guru melakukan scaffolding, dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuan 
matematika siswa pada saat melakukan scaffolding. 

Penerapan scaffolding yang berhasil dengan baik dapat membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan yang dialami. Namun, scaffolding yang gagal akan menjadikan 
ketergantungan siswa terhadap bantuan yang diberikan guru dan menghambat 
kreatifitas siswa dan menjadikan siswa sulit untuk berpikir kritis. Menurut David 
Wood et al (1976) scaffolding yang baik dilakukan dengan memulai agar anak mampu 
bernalar untuk mendapatkan jawaban, saat jawaban sudah dihasilkan oleh anak, tutor 
menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa dan mengkonfirmasi sehingga 
anak dapat memahami maksud dari suatu masalah. 

Kesulitan Siswa dan Scaffolding dalam Memahami Masalah 

Memahami masalah dalam hal ini adalah kemampuan siswa mengidentifikasi dan 
merumuskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Ketidakmampuan siswa 
dalam merumuskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan terjadi karena 
ketidakcermatan siswa dalam membaca soal. Pada  penyelesaian masalah matematika 
S2, S4, dan S6 tidak mampu mengidentifikasi dan merumuskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan. 

Hasil pekerjaan S2 dalam merumuskan apa yang diketahui pada masalah pertama, 
yaitu hanya mengalikan harga keramik putih dengan jumlah keramik putih, 
mengalikan harga keramik hitam dengan jumlah keramik hitam,  mencari luas kolam, 
dan menghitung biaya keseluruhan. Peneliti menganalisis bahwa ketidakmampuan S2 
dalam merumuskan apa yang ditanyakan dan apa yang dketahui pada soal berakibat 
pada kesalahan proses perencanaan penyelesaian dan hasil pekerjaan. Hasil pekerjaan 
S4  dalam merumuskan apa yang diketahui pada masalah kedua yaitu kesulitan pada 
saat menghitung luas kolam sebagai biaya keseluruhan yang ditanyakan pada masalah 
pertama. Sedangkan S6 dalam merumuskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada masalah kedua, yaitu Ristina berjalan dari titik P ke titik E. S6 tidak 
mengerti maksud dari soal. 

Ditinjau dari empat langkah proses pemecahan masalah menurut G. Polya dan H. 
John (2004), hasil penelitian menyatakan bahwa S2, S4, dan S6 tidak mampu 
merumuskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Ketidakmampuan tersebut 
tergolong pada langkah penyelesaian tahap memahami masalah (understanding the 
problem). Sedangkan menurut M. J. Bossé et al (2005) ketidakmampuan tersebut 
termasuk pada “levels of difficulty in mathematical translations instructional  experiences”. 
Ketidakmapuan S2, S4 dan S6  merumuskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan, maka subjek tersebut termasuk pada dimensi “extracting all information from 
the question” (Wu, 2006:9). Pemahaman terhadap soal merupakan komponen penting 
dalam menyelesaikan masalah matematika, karena ketidakmampuan siswa dalam 
merumuskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal  menyebabkan 
siswa tidak dapat melanjutkan penyelesaian masalah yang dihadapinya dengan benar. 

Scaffolding yang dilakukan peneliti kepada S2, S4, dan S6 untuk mengatasi kesulitan 
dalam merumuskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan yaitu meminta S2, S4, 
dan S6 untuk membaca kembali soal dengan teliti. Kemudian memberikan 
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kesempatan kepada S2, S4, dan S6 bernalar sesuai dengan pemahamannya, dan 
meminta untuk merumuskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta 
meminta S2, S4, dan S6 untuk mengerjakan kembali masalah dengan baik, jika siswa 
masih mengalami kesulitan tutor menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa 
dan mengkonfirmasi sehingga anak dapat memahami maksud dari suatu masalah. 
Dengan demikian scaffolding  yang dilakukan peneliti termasuk pada scaffolding level 
kedua menurut Julia Anghileri (2006), yaitu “reviewing, explainig and restructuring”. Pada 
level  ini scaffolding yang dilakukan yaitu meminta siswa untuk membaca ulang masalah 
yang diberikan, mengajukan perntanyaan untuk mengarahkan siswa agar dapat 
merumuskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal sehingga siswa dapat 
memahami masalah dengan benar. 

Kesulitan Siswa dan Scaffolding dalam Membuat Perencanaan pada 
Penyelesaian Masalah 

Kesulitan yang dialami oleh  S1, S3, S4, dan S5  pada masalah kedua yaitu mencari rute 
terpendek yang dapat dialalui. S1, S3, S4, dan S5  menuliskan banyaknya kemungkinan 
yang dapat dilalui, menggambar dan menghubungkan setiap ruas garis untuk 
mengathui rute terpendek. Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam percobaan 
menggambar rute menjadikan siswa enggan untuk menyelesaiakan masalah dengan 
baik. Sehingga berakibat pada kesalahan pada hasil akhir. Dengan demikian S1, S3, S4, 
dan S5 tidak mampu membuat perencanaan sebagai langkah penyelesaian masalah. 
Sehingga berakibat pada kesalahan pada jawaban. 

Menurut G. Polya dan H. John (2004) siswa yang tidak mampu dalam membuat 
rencana penyelesaian sesuai dengan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal merupakan ketidakmampuan pada tahap membuat perencanaan (divising a plan) 
dalam menyelesaiankan masalah.  Penyelesaikan masalah sebagai langkah awal siswa 
harus mampu merancang langkah penyelesaian sesuai dengan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. Dengan demikian S1, S3, S4, dan S5 termasuk pada 
dimensi penyelesaian masalah “the  use  of  transitional  representations” (Wu, 2006:9).  

Scaffolding kepada siswa yang tidak mampu membuat perencanaan penyelesaian sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan  pada soal, yaitu meminta siswa melakukan refleksi terhadap jawaban yang 
telah dibuatnya sehingga dapat menemukan kesalahan yang dilakukan, meminta siswa 
mengumpulkan semua informasi dari soal, meminta siswa mencoba mengaitkan 
informasi yang diketahui dengan langkah awal sebagai rencana penyelesaian, meminta 
siswa memperbaiki pekerjaanya disesuaikan dengan informasi yang diketahui pada 
soal, tutor menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa dan mengkonfirmasi 
sehingga anak dapat memahami maksud dari suatu masalah. Julia Anghileri (2006) 
Scaffolding tersebut masuk pada tingkatan “developing conseptual thinking, explainig and 
restructuring”. Scaffolding pada tingkatan developing conseptual thinking merupakan 
mengembangkan pemikiran konseptual dengan menciptakan kesempatan untuk 
mengungkapkan pemahaman siswa yang berkaitan dengan informasi yang diperoleh 
siswa. 

Kesulitan Siswa dan Scaffolding dalam Melaksanakan Perencanaan pada 
Penyelesaian Masalah 

Kemampuan menggunakan dan mehubungkan pengetahuan matematika yang 
dimiliki sebelumnya merupakan hal penting untuk menyelesaikan masalah 
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matematika. Dalam penelitian ini S1, S3, S4, dan S5 tidak menerapkan pengetahuan 
matematika dengan benar. Sedangkan pada masalah pertama S3, S4, dan S5  tidak 
menggunakan konsep matematika yang dimiliki pada proses perhitungan mencari 
luas kolam. S3 tidak mengubah satuan dari cm2 menjadi m2 sehingga proses 
perhitungannya menjadi salah. S3 dan S5 menuliskan bahwa sisi kolam renang pak 
Bidin 50 x 14 = 700 cm2 sehingga luasnya S x S yaitu 700 x 700 adalah 490.000 cm2. 
Akibat dari kesalahan itu maka perhitungan untuk mencari biaya total menjadi salah. 
S4 menuliskan bahwa harga keseluruhan keramik warna hitam 128 x Rp20.000 = 
Rp2.560.000. sedangkan keramik warna putih 68 x Rp25.000 = Rp1.520.000. Hasil 
pekerjaan S4  menunjukkan kesalahan pada proses perhitungan. Seharusnya harga 
pembelian keramik putih keseluruhan 68 x Rp25.000 = Rp1.700.000. Pada masalah 
kedua S1, S4 dan S5 melakukan percobaan dengan menjumlahkan bilangan pada setiap 
ruas garis sebagai lama perjalanaan untuk mencari rute tercepat, menuliskan titik R ke 
E merupakan rute tercepat. Padahal  dari titik R ke titik E bisa melalui titik yang lain 
yang lebih cepat. 

Ketidakmampuan S1, S3, S4, dan S5 dalam menerapkan pengetahuan matematika yang 
dimiliki pada proses penyelesaian masalah dan kesalahan dalam proses perhitungan, 
maka subjek tersebut tergolong pada siswa yang tidak mampu melaksanakan 
perencanaan (carriying out the plan) (Polya, 2004). Michel (2004:125) mengatakan, “levels 
of difficulty in mathematical translations” maka S1, S3, S4, dan S5 tersebut termasuk pada level 
mathematical  error. Sedangkan menurut R. Wu dan R. Adams (2006:97) S1, S3, S4, dan 
S5 dikatagorikan pada dimensi mathematics consepts, mathematisaation and reasoning dalam 
proses penyelesaian masalah. 

Scaffolding yang dilakukan peneliti untuk mengatasi membantu  S1, S3, S4, dan S5 dalam 
penerapan pengetahuan yang dimiki pada proses perhitungan yaitu pada masalah 
pertama meminta siswa menghitung harga keramik putih dan hitam, meminta siswa 
menghitung sisi kolam, meminta siswa menerapkan rumus luas persegi pada masalah 
pertama, memberikan kesempatan siswa bernalar untuk mencari jawaban sendiri, jika 
siswa masih mengalami kesulitan tutor menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban 
siswa dan mengkonfirmasi sehingga anak dapat memahami maksud dari suatu 
masalah. meminta subjek mengerjakan kembali pekerjaannya, meminta siswa 
membagi gambar rute menjadi tiga bagian, meminta  siswa mencari rute terpendek 
pada setiap bagian. Julia Anghileri (2006) mengatakan bahwa scaffolding tersebut 
masuk pada tingkatan “developing conceptual thinking, explaining, and restructuring”. 

PENUTUP 

Berdasarkan data penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa pada tahap 
memahami masalah (understanding the problem), yaitu: (1) tidak mampu merumuskan 
apa yang diketahui secara tertulis, dan (2) tidak mampu merumuskan apa yang 
ditanyakan secara tertulis. Pada tahap membuat perencanaan (devising a plan), yaitu: (1) 
siswa tidak mampu merencanakan langkah penyelesaian, dan (2) siswa tidak mampu 
menuliskan rumus matematika yang sesuai dengan apa yang diketahui. Pada tahap 
melaksanakan perencanaan (carrying out the plan), yaitu: (1) siswa tidak menggunakan 
konsep matematika dengan baik pada proses perhitungan, dan (2) siswa tidak 
mengubah satuan dari cm2 menjadi m2 sehingga proses perhitungan tidak sesuai 
dengan apa yang ditanyakan. Pada tahap memeriksa jawaban (looking back), yaitu tidak 
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melakukan pengecekan terhadap hasil pekerjaannya. Sehingga tidak yakin pada 
jawaban yang dihasilkan. 

Scaffolding untuk mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika pada 
tahap memahami masalah (undesrtsantding the problem) adalah: (1) meminta siswa untuk 
membaca kembali masalah dengan baik dan teliti, (2)  memberikan kesempatan siswa 
untuk bernalar sesuai dengan pemahamannya, (3) guru mengajukan pertanyaan 
arahan sehingga siswa mampu memahami masalah, (4) meminta siswa mencoba 
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, dan (5) guru 
menginterpretasikan ketidaksesuaian apa yang diketahui siswa dan mengkonfirmasi 
sehingga siswa dapat memahami masalah. Pada tahap membuat perencanaan (divising 
a plan) adalah: (1) meminta siswa menyebutkan rumus yang sesuai dengan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan, (2) guru mengajukan pertanyaan arahan sehingga 
siswa mampu menyebutkan konsep matematika yang sesuai dengan apa yang 
diketahui, (3) memberi kesempatan kepada siswa bernalar  untuk menyusun kembali 
rancangan jawaban yang tepat, dan (4) guru menginterpretasikan ketidaksesuaian apa 
yang diketahui siswa dan mengkonfirmasi sehingga siswa membuat rencana 
penyelesaian. Pada tahap melaksanakan perencanaan (carrying out the plan) adalah: (1) 
meminta siswa untuk merefleksi jawaban yang telah dibuatnya sehingga dapat 
menemukan kesalahan yang dialami, (2) meminta siswa menggunakan rumus 
matematika yang sesuai pada proses perhitungan, (3) memberi kesempatan kepada 
siswa bernalar  menentukan rumus yang sesuai, (4) meminta siswa melakukan proses 
perhitungan dengan baik sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan, dan (5) guru 
menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa dan mengkonfirmasi sehingga 
siswa dapat menyelesaiakan masalah matematika. Pada tahap memeriksa jawaban 
(looking back) adalah: (1) meminta siswa mengecek kebenaran hasil pekerjaan dengan 
membandingkan jawaban, (2) meminta siswa mencari alternatif jawaban yang lain, 
dan (3) guru menginterpretasikan ketidaksesuaian jawaban siswa. 
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